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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Eksistensi toko pafum di Kota Tulungagung cukup baik dan 

penjualannya berjalan. Keberadaan toko Pafum di Tulungagung cukup strategis 

karena berada dilingkungan jantung kota Tulungagung yang memudahkan 

konsumen didalam menjangkau toko parfum. Toko parfum tersebut dkenal 

banyak orang karena harganya yang sangat murah/terjangkau dan juga ada 

bonusnya/diskon pada semua kalangan masyarakat, penjualnya yang baik, sabar 

dengan semua pelanggan. 

 

B. Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Omset Pendapatan Pada Masa 

Pandemi yang dimiliki Toko Parfum Kota Tulungagung 

Strategi pemasaran berjualan  parfum di kota Tulungagung sudah sangat 

strategis banyak konsumen yang ingin membei parfum refill, karena strategi 

pemasaran disini bisa membuat berdampak baik bagi keberlanjutan usahan toko 

parfum. Tidak jarang para pecinta minyak wangi rela berburu aroma yang 

mereka melihat dari peluang tersebut para produsen parfum berlomba-lomba 

untuk kemasan yang berbeda-beda. Berdasarkan strategi pemasaran penjual 

parfum refill yang tersebut semakin bertanbah terus menerus sehingga hal ini 

yang menarik untuk diteliti mengapa menjadi pertumbuhan terus menerus pada 

pengguna parfum refill khususnya di Tulungagung. Pada saat sebelum 

pandemic ditempat toko-toko parfum semua berkembang dengan pesat untuk 

pendapatan penjualan parfum pasti naik dengan baik, sedangkan dengan 

pandemic ini ditempat penjualan parfum sangat sepi, karena terdampak adanya 

covid-19. Karena dengan omset pendapatannya para usaha parfum dimasa 

pandemic mengalami penurun, banyak kalangan masryarakat jarang keluar 

rumah, dan para usaha parfum kesulitan mecari omset pendapatan tersebut. 

Pertanyaan yang dikatakan oleh peneliti “Bagaimana omset penjualan 

parfum pada saat pandemic dan sebelum pandemi?” yang telah 

diungkapkan oleh Bapak Yani pemilik toko Pagelaran Parfum Shop Dusun 
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Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yaitu sebagai 

berikut: 

 

“Yaaaa….begini ya, semua usaha sebeleum pandemic pasti 

sehat, tapi setelah pandemic semuanya merasa kesulitian. 

Tapi kita harus bersyukur, mau tidak mau tapi kita harus 

tetap jalani”42 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Bapak Udin pemilik toko parfum 

Barokah Perfume Dusun Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, 

yaitu sebagai berikut: 

 

“Ee…….sebelum pandemic itu ya Alhamdulillah, cukuplah 

untuk kebutuhan sehari-hari untuk keluarga juga tercukupi, 

ee…..tapi setelah pandemic ya begitulah agak kurang dapat 

setengah dari hasil sebelum pandemic. Dan omset sebelum 

pandemic itu kegiatannya tidak dibatasi, orang kayak 

beraktifitas, kekantor, mau jalan-jalan selalu memakai 

parfum. Nah sekarang kan banyak tempat dan toko-toko 

ditutup juga, jadi orang jarang memakai parfum”43 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Ibu Fathun pemilik toko parfum 

Cholfa Perfume Refill Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu 

sebagai berikut: 

 

“Sebelum pandemic, dikarenakan saya disini baru buka pas 

pandemic begini pemasukan masih begini, ya namanya 

baru baba tatas jadi masih satu dua yang dating untuk 

membeli”44 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Ibu Eva pemilik toko parfum 

Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 
42 Wawancara dengan Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelaran Parfum Shop Dusun 

Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
43 Wawancara dengan Bapak Udin pemilik toko Barokah Perfume Dusun Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
44 Wawancara dengan Ibu Fathun pemilik toko Cholfa Perfume Refill Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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“Ya berbeda jauh….kalau sebelum pandemic 

Alhamdulillah setiap hari selalu ada pembeli dan 

pemasukan, dan setelah pandemic sampean tahu sendiri 

berdampak pada mau berbelanja parfum lagi menjadi agak 

sulit”45 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Kaharudin penjual parfum 

Zahra Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau pada saat pandemic omset sangat-sangat menurun 

dari pada sebelum pandemic, karena orang-orang takut 

untuk keluar rumah dan kita datangi”46 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mas Novel pemilik toko parfum 

Istana Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Ya kalua omset pasti menurun mas 50% sampai 40%, 

kadang rame kadang enggak dan di sebelum pandemic 

lebih cenderung stabil factor penurunan omset kan karena 

berlakunya PPKM selama pandemic kira-kira saya bisa 

mengambil penghasilan kotor 1,5juta dan sebelum 

pandemic bisa 2,5juta sampai 3juta”47 

 

 
45 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
46 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
47 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik toko 

parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau masalah pendapatan yang pasti semua sektor, pada 

saat pandemic itu kan mesti ada penurunan omset, ya yang 

pasti ada perbedaan dari sebelum pandemic dan sesudah 

pandemic, yang pastinya gak bisa dipungkiri kalau turun 

omsetnya”48 

 

Dalam paparan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa omset penjualan 

parfum pada saat pandemic dan sebelum pandemic, untuk sebelum pandemic 

semua usaha parfum tidak ada pembatasan, karena omset pendapatan naik 

banyak konsumen yang membeli parfum, sedangkan setelah pandemic 

terjadinya penurunan pendapatan, banyak usaha parfum merasa kesulitan 

mencari uang, karena banyak kekurangan pelanggan. Jadi usaha parfum selama 

pandemic menjadi sepi. 

Pertanyaan yang dikatakan oleh peneliti “Bagaimana Strategi 

bapak/ibu untuk meningkatkan pendapatan di masa pandemic?” yang 

telah diungkapkan oleh Bapak Yani pemilik toko Pagelaran Parfum Shop 

Dusun Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yaitu 

sebagai berikut: 

 

“Memaksimalkan akun-akun W.A, FB, komunikasi, bisa 

promo disitu, sedikit banyak semua itu bisa membantu 

dimasa pandemic ini dalam menjual produk kita. Kita tetap 

buka toko, tapi media sosial penting dicoba”49 

 

 

 
48 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021. 
49 Wawancara dengan Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelaran Parfum Shop Dusun 

Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 



34 
 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Bapak Udin pemilik toko parfum 

Barokah Perfume Dusun Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, 

yaitu sebagai berikut: 

 

“Ee….saya memakai strategi sama mas, strateginya itu 

cuma kita tetap dijaga itu pertama kualitas parfum itu, 

kalau strategi lainnya umum seperti orang-orang lainnya 

seperti pembelian 5 botol ditempat saya, seumpama 

sampean beli ditempat saya, nanti saya kasih bonus, cuma 

gitu sih strategi saya. Kalau dimasa pandemic ini banyak 

yang memakai promo seperti pemeberian bonus botol kecil-

kecil”50 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Fathun pemilik toko parfum Cholfa 

Perfume Refill Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu 

sebagai berikut: 

 

“Strateginya memperbaiki to, memenuhi permintaan-

permintaan pembeli dan menata ulang tempat-tempat toko. 

Selain itu strategi saya juga keluar dengan membuat 

poster-poster/bonus supaya pembeli tahu dan menambah 

efektif penjualan. Kita juga menjual online, selain itu kami 

punya anak/kerabat yang berada ditoko-toko lainnya, 

seperti ditoko minum dan kantor-kantor jadi lewat itu untuk 

memperluas penjualan. Bisa pesan liwat hp”51 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Eva pemilik toko parfum Mahkota 

Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Saya juga menjual melalui media sosial dan melalui W.A 

untuk pelanggan-pelanggan saya jadi bisa antar 

kerumah”52 

 

 
50 Wawancara dengan Bapak Udin pemilik toko Barokah Perfume Dusun Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
51 Wawancara dengan Ibu Fathun pemilik toko Cholfa Perfume Refill Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
52 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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Dalam hal ini diperjelaskan Bapak Kaharudin penjual parfum Zahra 

Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Yaaa….kita terus berjalan dan berkeliling untuk tetap 

bertahan kita keliling kedinas-dinas dan diperbankkan 

menjemput konsumen”53 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Mas Novel pemilik toko parfum Istana 

Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Strateginya itu kita pokoknya kita lebih mengatur jam 

buka toko, jadi bisa stanby saat pembeli membutuhkan, 

kami mengambil barang dari Surabaya melalui paket dan 

kami tidak menjual online kami fokus ke toko, karena kami 

memiliki 2 cabang ditoko ini”54 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik toko 

parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Ya pasti ya usahanya, kalau offline ya tetap jalan buka 

toko lebih lama dari pada biasanya dari pagi sampai 

malam. Nah, untuk yang online biasanya saya juga share 

konten-konten video creator seperti itu di Instagram 

ataupun di tiktok yang lagi viral sekarang ini. Jadi ya selain 

offline saya juga online dibeberapa media sosial”55 

 
53 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
54 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
55 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021. 
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Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan dan 

pemilihan strategi pemasaran untuk meningkatan pendapatan pada masa 

pandemic, banyak pedagang strategi-strategi wirausaha dan toko parfum 

dimasa pademi ini sebagai berikut, strateginya untuk memaksimalkan melalui 

media sosial seperti Whatsapp, Facebook, Komunikasi. Selama pandemic ini 

penjual parfum marketing/sales dan toko parfum untuk menjaga kualitas 

parfum, memperbaiki permintaan pembeli pada kalangan masyarakat dan 

menata ulang kualitas parfum, memberikan diskon/bonus parfum pada 

kalangan masyarakat, memperpanjang waktu buka toko tersebut dan juga 

berkeliling secara umum untuk mengenalkan kualitas produk parfum. 

C. Penerapan Strategi Bauram Pemasaran yang dimiliki Penjual Parfum dan 

Marketing/Sales Parfum Pada Saat Pandemi Covid-19 Kota Tulungagung 

Strategi bauran pemasaran sudah banyak pelaku usaha baik, yang 

memang diharapkan strategi bauran pemasaran ini bisa membuat berdampak 

baik bagi kelanjutan usaha parfum. Untuk mendukung strategi tersebut usaha 

parfum di kota Tulungagung sangatlah mematuhi apa yang telah tercantum di 

dalam strategi bauran pemasaran. Seperti Price (Harga) yang memang harus 

berlandaskan laba serta melihat kualitas harga parfum, Place (Tempat) yang 

juga merupakan salah satu yang paling penting untuk tempat usaha penjualan 

parfum yag harus memperhatikan pada kalangan-kalangan masyarakat biar tahu 

tempat toko parfum tersebut, Product (Produk) juga harus menghasilkan suatu 

produk yang minimal baik atau sesuai dengan permintaan produk parfum, dan 

yang terakhir Promotion (Promosi) juga tetap harus dilakukan agar semua 

kalangan masyarakat bisa membeli parfum, dan bisa selalu dikenal konsumen. 

Berikut bauran pemasaran yang dilakukan oleh usaha parfum marketing/sales 

dan toko parfum. 

1. Product (Produk) 

Proses menciptakan produk yang baik dalam usaha parfum 

marketing/sales dan toko parfum pada masa pandemic ini melakukan 

mengecekan kualitas produk parfum dan perubahan parfum pada setiap saat 
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setiap hari selalu update supaya menarik perhatian kepada konsumen, agar 

menghasilkan produk yang berkualitas baik dan unggul di pasarannya.  

Pertayaan yang dikatakan oleh peneliti “Untuk produk yang dijual 

apakah ada perbedaan ketika pandemic dan sebelum pandemic? (dari 

segi pengemasan wadah atau lainnya) seperti yang telah diungkapkan 

oleh Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelan Parfum Shop Dusun Ketanon 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau barang tidak ada perbedaan, dan untuk 

pengemasan sama, dan kita harus update dalam 

pengemasan, contoh ditambah stiker-stiker, dari 

perbedaan lebih menarik maka mempunyai efek yang 

baik dalam penjualan kita”56 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Ibu Fathun pemilik toko 

parfum Cholfa Perfume Refill Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Produknya tidak ada perbedaan, malah pembelinya 

yang berkurang. Karena juga baru buka sini pas 

pandemic pisan”57 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Eva pemilik toko parfum 

Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau sebelum pandemic saya sepertinya itu mas, tapi 

untuk merubah dimasa pandemic saya agak kesulitan 

karena pendapatan modalnya yang kurang”58 

 

 
56 Wawancara dengan Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelaran Parfum Shop Dusun 

Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021. 
57 Wawancara dengan Ibu Fathun pemilik toko Cholfa Perfume Refill Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
58 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Kaharudin penjual parfum 

Zahra Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Dari produk yang dijual sama tidak ada perubahan, 

tapi kita bagaimana kita meningkatkan penjualan 

dengan cara promosi liwat media sosial contoh 

Instagram, W.A, Facebook”59 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Mas Novel pemilik toko parfum 

Istana Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

“Tidak ada perbedaan sama sekali mas dimasa 

pandemic dan sebelum pandemic”60 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik 

toko parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Hmm…kalau pasnya tetap ya cuma beberapa kita juga 

lihat pasar sih minatnya apa terus kalau untuk 

pengemasan masih seperti botol biasa cuma waktu 

sebelum hari raya kemarin kita ada kemasan khusus 

untuk kemasan gift atau kado untuk diberikan orang 

lain bingkisan gitu kita juga menyediakan kemasan 

tersendiri untuk itu”61 

 

 

Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan dan 

pemilihan strategi bauran pemasaran produk yang dilakukan usaha parfum, 

 
59 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
60 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
61 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021. 
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perbedaan produk sebelum pandemic dan sesudah pandemic tidak ada 

perbedaan sama sekali, semuanya jual produk parfum tetap sama tidak ada 

perubahan, karena dimasa pandemic ini banyak kesulitan dan kekurangan 

para pelanggan. Jadi untuk memiliki usaha parfum tetap bertahan merubah 

produk parfum, bagaimana cara meningkatkan penjualan biar para 

pelanggan tertarik pada parfum, karena dengan cara melalui promosi media 

sosial, itu dengan cara yang digunakan sangalah efektif dan efesien, karena 

bisa menghasilkan produk yang banyak juga berkualitas lebih baik. 

2. Price (Harga) 

Penentuan harga jual produk dengan penjualan harga parfum yang 

baik sangat berpengaruh dengan laba yang akan diperoleh hasil penjual 

produk yang ada. Meskipun terjadinya fluktuasi jika produk parfum ada 

masalah dengan harga produknya, maka harus pintar dalam masalah 

penentuan harga jualnya. Dengan mengkalkulasikan biaya produk harga 

parfum seperti botol roll, botol spray, botol original dan dll bisa 

mendapatkan laba usaha tersebut. 

Pertanyaan yang dikatakan oleh peneliti “Kalau untuk harga 

bagaimana bapak/ibu, ada penurunan harga atau bagaimana?” seperti 

yang telah diungkapkan oleh Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelan 

Parfum Shop Dusun Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Ya……kalau soal harga tetap harus bertahan supaya 

tetap laba. Karena kita menghidupi keluarga kita. 

Harga sama tapi ada bonus untuk pembeli-pembeli 

tertentu, karena saya dulu basicnya marketing, jadi 

saya lumayan tahu banyak strategi pemasaran”62 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Bapak Udin pemilik toko parfum 

Barokah Perfume Dusun Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

 
62 Wawancara dengan Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelaran Parfum Shop Dusun 

Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021. 
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“Kalau harga tetap mas, tergantung dari kualitas 

parfum itu yang berbeda-beda mas. Kalau masalah 

harga kami tidak menurunkan harga dan cenderung 

tidak berubah mas dan dimasa pandemic dan sebelum 

pandemic masih sama kita hanya bermain strategi”63 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Ibu Fathun pemilik toko 

parfum Cholfa Perfume Refill Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Standar mas, tergantung kualitas parfum itu sendiri, 

kalau ada jenis yang murah kita jual murah, kalau ada 

jual mahal ya kita jual mahal pokok standar, gak 

sampai kita naikan nanti malah pelanggan tidak mau, 

apalagi masih pandemic, kami juga memberikan bonus 

dompet penyimpanan dan beberpa jenis parfum 

berukuran kecil dengan varian parfum lainnya, siapa 

tahu pembeli cocok dengan jenis lainnya”64 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Eva pemilik toko parfum 

Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau harga masih tetap mas, mungkin saya kasih 

bonus untuk setiap pembeli mas. Jika saya naikan 

harganya saya takut malah pembeli dan pelanggan 

saya kabur”65 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Kaharudin penjual parfum 

Zahra Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

 
63 Wawancara dengan Bapak Udin pemilik toko Barokah Perfume Dusun Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
64 Wawancara dengan Ibu Fathun pemilik toko Cholfa Perfume Refill Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
65 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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“Harga kita tetap mas, karena kita lebih menjaga 

kualitas barangnya itu mas”66 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Mas Novel pemilik toko parfum 

Istana Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Dari segi harga tidak menaikan dan tidak menurunkan 

harga, intinya harga tetap mas”67 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik 

toko parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau untuk harga jual sama harga beli tetap sih mas, 

gak ada penurunan atau perubahan atau kenaikan sih, 

tetap harganya”68 

 

 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

harga yang ada pada usaha parfum mengikuti harga yang tetap sama. 

Dimasa pandemic ini para usaha parfum semuanya harga tetap tidak ada 

harga naik dan turun, tetapi para usaha parfum tetap memiliki strategi 

pemasaran dan juga ada memberikan bonus pada setiap pelanggan tersebut. 

Setiap harga parfum ada berbeda-beda tergantung pada kualitasnya parfum 

bagus atau standar, setiap harga parfum sebelum pandemic dan sesudah 

pandemic tidak ada perubahan, karena harga masih tetap, supaya pelanggan 

bisa membeli parfum. 

 

 
66 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
67 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
68 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021. 
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3. Promotion (Promosi) 

Kegiatan promosi adalah kegiatan yang merupakan keperluan wajib 

dalam memasarkan nama usaha parfum. Seiring bertambah pesaing yang 

ada membuat setiap individu atau pun kelompok dituntut harus sekreatif 

mungkin dalam hal melakukan promosi. Untuk usaha parfum harus selalu 

melakukan inovasi agar nama usaha parfum perhatian pada konsumen dan 

produknya bisa dikenal diminati para konsumen. Pemilihan strategi seperti 

melakukan promosi mulai dari mulut kemulut sampai di dunia maya atau 

online sudah dilakukan guna menarik minat konsumen dalam mengenal 

parfum dan membeli produk parfum. 

Pertanyaan yang dikatan oleh peneliti “Promosi yang digunakan 

dimasa pandemic, apakah ada perbedaan dengan sebelum atau sama 

saja?” seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Yani pemilik toko 

parfum Pagelan Parfum Shop Dusun Ketanon Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Pada intinya sekarang ini lewat sosmed teman-

keteman jadi lebih kesesama teman dekat”69 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Bapak Udin pemilik toko parfum 

Barokah Perfume Dusun Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Promosi saya tergantung mas, kadang berubah-ubah, 

dulu pertama awal buka memakai promo beli sekian 

gratis sekian, sekarang memakai promo beda lagi 

sekarang setiap pembelian yang 10 kali ditempat saya 

nanti saya kasih gratis 1 botol. Kalau saya tergantung 

botolnya kalau yang sering 30mili nanti bonus sama 

terus-menerus”70 

 

 
69 Wawancara dengan Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelaran Parfum Shop Dusun 

Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021. 
70 Wawancara dengan Bapak Udin pemilik toko Barokah Perfume Dusun Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Ibu Fathun pemilik toko 

parfum Cholfa Perfume Refill Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Karena masih pandemic kami promosi, kita bahwa 

tawarkan ke pembeli dan membelikan brosur agar tahu 

ditoko kami ada promo dari harga awal pembeli sekian 

sekarang dijual turun sekian.”71 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Eva pemilik toko parfum 

Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Memberi bonus terhadap setiap pembeli diatas 50ribu 

dan 100 ribu, selain itu saya berikan, agar pelanggan 

tetap bisa membeli parfum saya”72 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Kaharudin penjual parfum 

Zahra Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kita mempromosikan lewat dor to dor ketempat satu 

ketempat lain dan saya juga memberikan bonus 

kepembeli setiap 5 kali pembelian ke saya dan rencana 

saya juga akan membuka toko jika sudah modal 

terkumpul”73 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Mas Novel pemilik toko parfum 

Istana Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

 
71 Wawancara dengan Ibu Fathun pemilik toko Cholfa Perfume Refill Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
72 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
73 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
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“Promosi kami, mengiming-mengiming bonus denga 

pembelian minimal pembelian 100ribu, mulai dari botol 

kecil dan botol besar”74 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik 

toko parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau dulu sebelum pandemic kan kita kan bebas to 

melakukan aktivitas jadi kalau dulu itu offline jadi buka 

toko aja, kalau sekarang kan kita dibatasi beraktovitas 

dan buka toko pun itu juga dibatasi jadi saya lebih 

banyak gencar sosial media dari pada offlinenya gitu”75 

 

 

Dalam penjelasan paparan di atas bisa disimpulkan usaha parfum 

telah berhasil menerapkan bauran promosi. Terbukti bahwa metode yang 

dipakai pada usaha parfum pada masa pandemic ini dengan cara melalui 

promosi lewat media sosial seperti, Whatsapps, Facebook, Instagram, 

langganan-langganan terdekat dan dll. Dan juga memberikan bonus-bonus 

pada kosnumen, jika pelanggan membeli parfum ditempat toko parfum, 

maka akan mendapatkan bonus parfum, karena dengan cara promosi yang 

dilakukan oleh usaha parfum di Tulungagung bisa meningkatkan penjualan 

dan semakin ramai pelanggannya. 

4. Place (Tempat) 

Penentuan lokasi penjualan yang baik dan tepat dinilai dalam usaha 

parfum penjualan produk. Ketika produk kita unggul tetapi lokasi 

penjualannya tidak tepat contoh ditempat paling sulit, tempat masyarakat 

tidak ramai dan tidak banyak yang liwat. Maka semuanya itu bisa 

menyebabkan produk baik dan unggul tadi menjadi tidak ada harganya 

bahkan sampai tidak laku dijual. Oleh karena untuk para usaha parfum harus 

bisa mempunyai ide atau cara memilih lokasi penjualan parfum yang benar 

 
74 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
75 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021. 
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dan tepat, untuk bisa banyak kosumen-konsumen tertarik pada toko parfum, 

maka bisa memakai indicator melihat pesaing mereka dan juga tempat 

dimana masyarakat tersebut konsumtif dan memilih tempat penjualan 

parfum yang lokasi yang tepat dan ditempat dimana masyarakat akan ramai. 

Dengan begitu usaha parfum bisa menjual produk dengan lancer serta 

dengan tidak menurunkan harga jual. 

Pertanyaan yang dikatakan oleh peneliti “Apakah menurut 

bapak/ibu lokasi disini sudah strategis untuk penjualan?” seperti yang 

telah diungkapkan oleh Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelan Parfum 

Shop Dusun Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, 

yaitu sebagai berikut: 

 

“Memang wilayah sini bukan jantung kota, tapi 

lumayan lah disini itu banyak konsumennya, tapi ya itu 

kan pandemic ini semua menjadi serba sulit. Jadi bisa 

bertahan saja sudah untung”76 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Bapak Udin pemilik toko parfum 

Barokah Perfume Dusun Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Menurut saya sudah tepat, sebelum saya membuka 

toko kan sudah saya pastikan dan saya cek bagaimana 

peminat warga sekitar, selain saya membuka toko saya 

juga berkeliling sebagai sales parfum”77 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Ibu Fathun pemilik toko 

parfum Cholfa Perfume Refill Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Disini strategis mas, karena ditengah toko walaupun 

didepan sini hanya jalan satu arah. Dengan menarih 

 
76 Wawancara dengan Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelaran Parfum Shop Dusun 

Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021. 
77 Wawancara dengan Bapak Udin pemilik toko Barokah Perfume Dusun Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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perhatian pembeli kami memasang banner dan tulisan-

tulisan agar pembeli mampir”78 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Eva pemilik toko parfum 

Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Sudah mas, walaupun disekitar saya banyak penjual 

makanan dan jajanan dari situ ada yang juga 

penasarab dengan parfum dan akhirnya beli”79 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Kaharudin penjual parfum 

Zahra Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau saya sih lebih keluar kota mas, jadi saya 

berkeliling di kota-kota tetangga seperti kediri, blitar, 

trenggalek”80 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Mas Novel pemilik toko parfum 

Istana Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kebetulan toko kami dberada di samping stasiun 

Tulungagung. Jadi banyak berjalan kaki dan orang-

orang liwat didepan toko kami. Jadi berpeluang besar 

untuk merikat pembeli, apa lagi jalan didepan 1 arah”81 

 

 
78 Wawancara dengan Ibu Fathun pemilik toko Cholfa Perfume Refill Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
79 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
80 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
81 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik 

toko parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau untuk penjualan parfum lumayan sih soalnya 

kan disebelahnya ada sekolah didepannya ada sekolah 

jadi ada wali murid wali murid kadang itu melihat terus 

kadang juga tanya-tanya seperti itu, jadi kalau untuk 

lokasi sudah strategis”82 

 

 

Dari paparan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

dan pemilihan strategi pemasaran place atau tempat jual yang dilakukan 

oleh usaha parfum sangatlah sudah baik dan tepat untuk penjualan parfum 

yang mana bisa membawa pengaruh positif berupa memudahkan para 

penjual parfum dalam menjual produk. Meskipun pada saat pandemic ini 

banyak yang sepi dan tidak ada pelanggan satu pun yang dating membeli 

parfum, maka para usaha parfum masih tetep berjualan dan tetap bertahan, 

dan para usaha parfum juga keliling seperti marketing/sales. Dengan strategi 

menjalin atau memilih tempat penjualan yang banyak membuat usaha 

parfum semakin leluasa memilih daerah yang dituju untuk produknya dan 

juga memudahkan usaha parfum memilih kualitas parfum refill yang 

bagaimana yang akan dijual didaerah tersebut. 

 

D. Bertahannya Wirausaha Toko Parfum di Tulungagung Sebelum Pandemi 

dan Sesudah Pandemi. 

Wirausaha toko parfum pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan 

hasil karya tersebut. Keberanian mengambil resiko sudah menjadi milik 

seseorang wirausahaan karena ia dituntut untuk berani dan siap jika usaha yang 

akan dilakukan tersebut belum memiliki nilai perhatian dipasar toko parfum di 

kota Tulungagung. Dengan para usaha parfum harus memiliki mental yang kuat 

biar bisa para konsumen memperhatikan toko parfum. 

 
82 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021. 
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Pertanyaan yang dikatakan oleh peneliti “Sudah berapa lama 

bapak/ibu berjualan parfum?” seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak 

Yani pemilik toko parfum Pagelan Parfum Shop Dusun Ketanon Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau disini hitunganya belum terlalu lama, kurang lebih 

cuma 5 tahun. Tapi kalau didunia parfum saya sudah 

menekuni 20 tahun cuma diluar jawa. Jadi dari cabang 

sampai Merauke saya hafal, dan hafal sama orang-orang 

yang berada didunia parfum. Ya…..Alhamdulillah 

sekarang bisa menetap dirumah jawa sini, yang paling 

sering di Sulawesi dan Kalimantan. Disana sering tapi 

kurang dihati dik. Yang terpenting orang dilayani secara 

baik”83 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Bapak Udin pemilik toko parfum 

Barokah Perfume Dusun Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, 

yaitu sebagai berikut: 

 

“Saya kalau dulu pertama keliling sebagai sales parfum 8 

tahun, dan baru menambah ke buka toko 3 tahun”84 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Ibu Fathun pemilik toko parfum 

Cholfa Perfume Refill Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu 

sebagai berikut: 

 

“Saya baru 5 bulan membuka toko dikawasan ini mas, 

sebelumnya saya hanya penghobby dan saya putuskan 

untuk berjualan dan apesnya saya buka dimasa pandemic, 

jadi sangat berpengaruh di usaha hari pertama dan bulan 

pertama saya”85 

 

 
83 Wawancara dengan Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelaran Parfum Shop Dusun 

Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021. 
84 Wawancara dengan Bapak Udin pemilik toko Barokah Perfume Dusun Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
85 Wawancara dengan Ibu Fathun pemilik toko Cholfa Perfume Refill Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Eva pemilik toko parfum Mahkota 

Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Saya sudah lama tahun 2000 saya mulai berjualan”86 

 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Kaharudin penjual parfum 

Zahra Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Berjualan parfum saya baru 2 tahun berkeliling dan yang 

penting bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari”87 

 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Mas Novel pemilik toko parfum Istana 

Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Disini sudah 4 tahun lebih dan saya ikut saudara dan 

betah berjualan disini”88 

 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik toko 

parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

 
86 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
87 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
88 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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“Kalau penjualan dulu kan masih dirumah to mas, dirumah 

itu sudah lama banget udah 2 tahun berapa, mulai buka 

toko itu sekitar tahun 2018, 3 tahun yang lalu”89 

 

 

Dari paparan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa wirausaha 

parfum sudah lama pada saat sebelum pandemic juga, karena para usaha parfum 

itu sudah berpengalaman kenal banyak didunia parfum, ada yang dulu sebelum 

memutuskan membuka toko pafum, dulunya merantau diluar jawa berjualan 

parfum sebagai sales/marketing, dan juga ada yang mengikuti teman-teman 

berjualan parfum, ikut saudaranya berjualan parfum, dan lain-lain. Dan para 

usaha parfum sudah terkenal pada semua orang-orang yang berada didunia 

parfum. 

Pertanyaan yang dikatakan oleh peneliti “Kenapa bapak/ibu memilih 

usaha parfum?” seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Yani pemilik toko 

parfum Pagelan Parfum Shop Dusun Ketanon Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Karena menurut saya semua ini kehendak yang kuasa dan 

juga turun menurun kakek dulu jualan parfum”90 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Bapak Udin pemilik toko parfum 

Barokah Perfume Dusun Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, 

yaitu sebagai berikut: 

 

“Saya suka sekali dengan parfum dan sudah menjadi hobi 

dan bidang yang sangat cocok untuk saya, jadi tidak ada 

beban untuk saya dalam menjalannya. Dan jika masnya 

yang tadi tanyakan, jika pembeli takut keluar dimasa 

pandemic seperti sekarang, saya sanggup untuk 

mengantarkan pesanan parfum sampai kerumah pembeli”91 

 

 
89 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021. 
90 Wawancara dengan Bapak Yani pemilik toko parfum Pagelaran Parfum Shop Dusun 

Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021. 
91 Wawancara dengan Bapak Udin pemilik toko Barokah Perfume Dusun Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Ibu Fathun pemilik toko parfum 

Cholfa Perfume Refill Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu 

sebagai berikut: 

 

“Menurut saya parfum itu memiliki jangka yang Panjang 

karena banyak konsumen yang selalu memakai parfum 

untuk diacara dan beribadah dan dikarenakan saya 

menyukai dengan parfum saya memilih untuk menjadikan 

sebagai salah satu sumber penghasilan saya”92 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Eva pemilik toko parfum Mahkota 

Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Saya mulai karena hobi menggunakan parfum dan 

saudara-saudara saya semua berjualan parfum”93 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Kaharudin penjual parfum 

Zahra Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau menurut saya parfum itu seperti kebutuhan sehari-

hari kayak bahan pokok untuk yang suka dan banyak suka 

wewangian, jadi saya tetap bertahan karena sudah 

memiliki pelanggan jadi kalau saya berhenti kasihan 

pelanggan saya”94 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Mas Novel pemilik toko parfum Istana 

Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

 
92 Wawancara dengan Ibu Fathun pemilik toko Cholfa Perfume Refill Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
93 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
94 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
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“Karena usaha parfum menggunakan keuntungan yang 

sangat besar kerjanya enak dan saya bergaji lumayan dari 

menjaga toko parfum ini”95 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik toko 

parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Jadi kenapa saya memilih usaha toko parfum karena saya 

lihat itu potensinya disini itu ada, jadi yang jual parfum itu 

hanya beberapa orang saja. Mungkin 1 atau 2 orang saja 

nah itu kan peluangnya banyak makany saya buka toko 

parfum”96 

 

Dalam paparan yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa para 

usaha parfum itu memiliki hobi untuk berjualan parfum, karena sudah bertahun-

tahun berjualan parfum dan sudah memiliki banyak pelanggan-pelanggannya, 

jadi untuk bisa kehidupan sehari-hari dan kebutuhan keluarga. 

 

E. Parfum Mencegah Covid-19  

Covid-19 adalah wabah virus bakteri yang sangat mematikan, banyak 

orang-orang terjangkit wabah covid-19, dan tidak bisa berbau aroma-aromanya. 

Dan banyak pula orang-orang diluar sana memakai parfum refill seperti ada 

campuran Alkohol, dan kata orang-orang tersebut parfum refill ada campuran 

Alkohol bisa menghilang covid-19, dan juga bilang yang tidak bisa 

menghilangkan covid-19. 

Pertanyaaan yang dikatakan oleh peneliti “Apakah parfum ini bisa 

menghilangkan Covid-19? (tetapi ada campuran Alkoholnya)” seperti yang 

diungkpakan oleh Bapak Udin pemilik toko parfum Barokah Perfume Dusun 

Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

 
95 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
96 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021. 
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“Menurut saya parfum itu tidak bisa 

menyembuhkan/menjaga kita dari virus setahu saya, 

karena kandungan isinya berbeda. Pembeli memilih parfum 

alkohol dan tidak beralkohol itu tergantung permintaan 

pembeli mas, karena ada yang berpendapat jika parfum 

memakai alkohol itu dibuat sholat tidak boleh itukan ada, 

tapi kebanyakan pembeli itu memiliki alkohol sih, karena 

parfum jika dicampur alkohol baunya akan lebih keluar”97 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Ibu Eva pemilik toko parfum Mahkota 

Perfume Refill Perempatan 55 Kecamatan Tulungagung Kabupaten 

Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kurang tahu mas saya, tapi kalau mugkin alkoholnya 

mungkin bisa untuk menghilangkan bakteri, jadi 

kemungkinan bisa”98 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Kaharudin penjual parfum 

Zahra Syah Perfume Marketing/Sales Dusun Serut Desa Kauman Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Ya tidak bisa, karena parfum kan hanya wewangi, jadi 

menurut saya tidak bisa”99 

 

Dalam hal ini juga diperjelaskan Mas Novel pemilik toko parfum Istana 

Wangi Perfumen Refill Desa Kampungdalem Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Menurut saya tidak bisa, tapi jika alkoholnya mungkin 

bisa jadi saya kurang tahu”100 

 

 
97 Wawancara dengan Bapak Udin pemilik toko Barokah Perfume Dusun Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
98 Wawancara dengan Ibu Eva pemilik toko Mahkota Perfume Refill Perempatan 55 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
99 Wawancara dengan Bapak Kaharudin penjual parfum Marketing/Sales Zahra Syah 

Perfume Dusun Serut Desa Kauman Kecamata Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 

September 2021 
100 Wawancara dengan Mas Novel pemilik toko parfum Istana Wangi Perfume Refill Desa 

Kampungdalem Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung, Tanggal 9 September 2021 
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Dalam hal ini juga diperjelaskan oleh Mbak Yunia Rizta pemilik toko 

parfum Syam Perfume Refill Dusun Kauman Kecamatan Tulungagung 

Kabupaten Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau untuk menghilangkan covid enggak sih mas ya. 

Cuma parfum itu bisa berguna untuk kita mengidentifikasi 

apakah kita terpapar covid. Kan karena kan parfum itu kan 

ada aroma sendiri ya. Nah jadi, salah satu gejala covid itu 

kan kita Anosmia gak bisa bau apa-apa nah, mungkin 

dengan parfum itu kita bisa tau kita terinfeksi covid atau 

tidak, kalau kita bisa mencium bau parfumnya jadi kita gak 

terpapar covid, tapi kalau kit bisa mencium baunya berarti 

bisa jadi kita terpapar covid. Nah tapi, pada saat pandemic 

itu yang paling sering dicari orang itu adalah alkohol. 

Alkohol atau metanol itu bisa digunakan untuk 

Handsanitizer seperti itu, bukan parfumnya tapi 

alkoholnya”101 

 

 

Dari paparan penjelasan diatas bisa disimpulkan bawah parfum refill itu 

tidak bisa mencegah covid-19, karena parfum itu adalah wewangi dibuat untuk 

sholat, jalan-jalan, dan dll. Jika kalau parfum dicampurkan sama alkohol 

kemungkinan bisa mencegah covid-19, karena kebanyakan para usaha parfum 

kurang tahu banyak parfum bercampuran alkohol bisa mencegah covid-19 atau 

tidak. Kebanyakan para konsumen membeli parfum yang bercampuran alkohol, 

para konsumen memilik suka memakai bercampuran alkohol wewanginya jadi 

menyebar dan kuat, dan juga ada berpendapat jika parfum memakai alkohol 

untuk dibuat sholat itu tidak boleh, biasanya untuk dibuat sholat memakai 

parfum Non Alkohol, biar sholatnya sah. 

 

F. Menurut Pendapat Para Pembeli Parfum di Tulungagung 

Disini untuk peneliti mewawancara untuk para pembeli parfum di Kota 

Tulungagung, ada beberapa orang untuk berpendapat membeli parfum. Untuk 

perttanyaan dikatakan oleh peneliti “Bapak membeli parfum seberapa 

 
101 Wawancara dengan Mbak Yunia Rizta pemilik toko parfum Syam Perfume Refill Dusun 

Kauman Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, Pada Tanggal 8 Oktober 2021 
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sering?” seperti yang diungkapkan Oleh Bapak Ackbar Shofi pembeli parfum, 

sebagai berikut: 

 

“Eee saya itu beli ya ketika parfum saya habis mas, tapi ya 

kadang itu saya itu beli parfum itu ya 2 botol sekaligus gitu. 

Jadi ya gak tentu lah tapi seringnya ya habis lalu beli”102 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Mochammad Bastomi 

pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

“Ya dikatakn sering ya gak sering, ya sekitaran 3 

minggulah, 3 minggu 4 minggu pasti beli lah. Tapi yang 

botol kecil itu, kan setiap hari aku pakek gitu, buat yasinan 

buat pergi kemana gitu mesti pakek minyak wangi”103 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Krisna Yoga pembeli 

parfum, sebagai berikut: 

 

“Tidak terlalu sering, ya namanya pembeli itu pasti nuggu 

habisnya. Soalnya kan sayang kalau dibuang kalau masih 

ada parfumnya, jadi ya kalau rata-rata mungkin 2 minggu 

sekali 3 minggu sekali baru beli parfum baru”104 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Adam Kholid pembeli parfum, 

sebagai berikut: 

 

“Biasanya saya itu 1 bulan bisa sampai 2 kali mas, soalnya 

sering ada urusan diluar jadinya sering pakai parfum”105 

 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Mas Alfariji pembeli parfum, sebagai 

berikut: 

 

 
102 Wawancara oleh Bapak Ackbar Shofi Pembeli Parfum, Pada tanggal 20 September 2021 
103 Wawancara oleh Bapak Mochammad Bastomi Pembeli Parfum, Pada tanggal 21 

September 2021 
104 Wawancara oleh Bapak Krisna Yoga Pembeli Parfum, Pada tanggal 23 September 2021 
105 Wawancara oleh Bapak Adam Kholid Pembeli Parfum, Pada tanggal 27 September 2021 
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“Kalau membeli parfum ya tidak terlalu sering sih mas, tapi 

ya kalau butuh aja. Kalau butuh dan pas parfumnya habis 

ya beli”106 

 

 

Untuk pertanyaan berikutnya yang dikatakan oleh peneliti “Apakah 

disini toko langganan bapak?” seperti yang diungkapkan Oleh Bapak Ackbar 

Shofi pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

“Iya, kebetulan saya itu belinya ditoko sini itu anu mas apa 

yang jual teman saya, jadi kalau beli ke teman say aitu kan 

bahasanya itu karo nglobi atau nawarnya itu kan enak gitu 

lo mas, kalau harga nanti ya kalau sama teman sendiri 

segini atau kadang itu kita minta parfum yang pesen atau 

gimana itu kan bisa lebih mudah mas kalau temen 

sendiri”107 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Mochammad Bastomi 

pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

“Oh langganan selalu, soalnya harganya ya merakyatlah, 

kualitasnya ya good baguslah seumumnya parfum”108 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Krisna Yoga pembeli 

parfum, sebagai berikut: 

 

“Disini sebenarnya bukan toko langganan, tapi ya karena 

tempatnya mudah dijangkau dan dekat dengan rumah jadi 

saya memilih membeli disini karena mudah terjangkau”109 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Adam Kholid pembeli parfum, 

sebagai berikut: 

 

 
106 Wawancara oleh Mas Alfariji Pembeli Parfum, Pada tanggal 8 Oktober 2021 
107 Wawancara oleh Bapak Ackbar Shofi Pembeli Parfum, Pada tanggal 20 September 2021 
108 Wawancara oleh Bapak Mochammad Bastomi Pembeli Parfum, Pada tanggal 21 

September 2021 
109 Wawancara oleh Bapak Krisna Yoga Pembeli Parfum, Pada tanggal 23 September 2021 
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“Yang disukai toko ini ya karena jaraknya yang dekat juga 

terus karena parfumnya juga awet jadinya saya lebih suka 

beli di toko ini”110 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Mas Alfariji pembeli parfum, sebagai 

berikut: 

 

“Kalau dibilang langganan ya enggak sih, ya sering aja beli 

disini. Kalau dibilang langganan ya hampir lah, tapi 

kadang juga beli diluar juga”111 

 

 

Untuk pertanyaan berikutnya yang dikatakan oleh peneliti “Apa yang 

disukai toko ini?” seperti yang diungkapkan Oleh Bapak Ackbar Shofi 

pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

“Saya itu suka di toko ini karena y aitu mas, karena yang 

jual teman saya, jadi teman saya itu sering ngasih bonus 

saya, orangnya itu baik jadi sering ngasih bonus git uterus 

kadang itu apa, kasih parfum yang harumnya rasanya itu 

jarang itu lo mas, jadi kan kita pesen disitu bisa kadang itu 

ditoko lain gak ad aitu kita bisa pesen disitu gitu”112 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Mochammad Bastomi 

pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

“Orangnya ramah terus bersih, dekat rumah strategis”113 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Krisna Yoga pembeli 

parfum, sebagai berikut: 

 

“Pelayanannya cukup ramah terus parfumnya pilihanna 

juga update-update terus jadi kan saya suka parfum yang 

 
110 Wawancara oleh Bapak Adam Kholid Pembeli Parfum, Pada tanggal 27 September 2021 
111 Wawancara oleh Mas Alfariji Pembeli Parfum, Pada tanggal 8 Oktober 2021 
112 Wawancara oleh Bapak Ackbar Shofi Pembeli Parfum, Pada tanggal 20 September 2021 
113 Wawancara oleh Bapak Mochammad Bastomi Pembeli Parfum, Pada tanggal 21 

September 2021 
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aromanya itu kalem atau tidak terlalu menyengat gitu. Jadi 

disini banyak pilihan gitu mas”114 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Adam Kholid pembeli parfum, 

sebagai berikut: 

 

“Yang dari disukai toko ini ya karena jaraknya yang dekat 

juga terus karena parfumnya juga awet jadinya saya lebih 

suka beli di toko ini”115 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Mas Alfariji pembeli parfum, sebagai 

berikut: 

 

“Ya kalau yang disukai ya, pembelinya ehh, penjualnya 

ramah git uterus yang kedua harganya lumayan miring ya, 

lumayan murah. Ya itu paling dan ada banyak variasi-

variasi parfumnya”116 

 

 

Untuk pertanyaan berikutnya yang dikatakan oleh peneliti “Dengan 

adanya pandemic ini apa minat bapak terhadap parfum turun?” seperti 

yang diungkapkan Oleh Bapak Ackbar Shofi pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

“Eehh kalau masalah turun biasa saya mas ya gak, gak 

turun, tapi mungkin eee….pemaikainya jadi sedikit 

berkurang mungkin seringnya itu dipakai ketika mau 

beribadah contoh ke masjid gitu, apa ada acar yasinan gitu, 

slametan gitu, kalau keluar rumah kan jarang mas, 

maksudnya keluar rumah ke jalan-jalan atau wisata-wisata 

gitu kan nongkrong-nongkrong kan jarang di masa 

pandemic jadi ya penggunaan parfum sedikit”117 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Mochammad Bastomi 

pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

 
114 Wawancara oleh Bapak Krisna Yoga Pembeli Parfum, Pada tanggal 23 September 2021 
115 Wawancara oleh Bapak Adam Kholid Pembeli Parfum, Pada tanggal 27 September 2021 
116 Wawancara oleh Mas Alfariji Pembeli Parfum, Pada tanggal 8 Oktober 2021 
117 Wawancara oleh Bapak Ackbar Shofi Pembeli Parfum, Pada tanggal 20 September 2021 
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“Enggaklah, itu kebutuhan buat menambah apa itu, biar 

aroma badan itu gak baulah, biar harum gitu”118 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Krisna Yoga pembeli 

parfum, sebagai berikut: 

 

“Kalau minatnya tidak turun, tapi karena semenjak PPKM 

ini jarang keluar jadi jarang memakai parfum, jadi untuk 

beli itu kan nunggu parfum yang lama habis seperti itu, jadi 

kalau minat tetep aja minatnya tetep, karena kan harganya 

juga masih terjangkau tapi kan karena itu karena parfum 

yang lama masih ada PPKM kan jarang keluar jadi jarang 

pakai parfum, jadi otomatis jarang kesini gitu”119 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Adam Kholid pembeli parfum, 

sebagai berikut: 

 

“Enggak lah mas, soalnya saya itu orangnya sering keluar. 

Minat parfum saya itu juga masih sama lah. Kalau 

dikatakan turun ya turun, dikatakan naik ya gak naik tetap 

stabil lah, 1 bulan 2 kali isi ulang”120 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Mas Alfariji pembeli parfum, sebagai 

berikut: 

 

“Kalau minat endak sih ya, kalau minat parfum saya tidak 

turun tapi kan kalau pandemic kan jarang keluar, kalau 

jarang keluar berarti parfum itu kan jarang digunakan jadi, 

ya mungkin daya belinya turun. Kemungkinan bisa 1 bulan 

biasanya 2 kali ini cuma 1 kali atau bahkan 1 setengah 

bulan baru beli lagi gitu”121 

 

 

Untuk pertanyaan berikutnya yang dikatakan oleh peneliti “Menurut 

bapak, apakah parfum bisa menghilangkan Covid-19?” seperti yang 

diungkapkan Oleh Bapak Ackbar Shofi pembeli parfum, sebagai berikut: 

 
118 Wawancara oleh Bapak Mochammad Bastomi Pembeli Parfum, Pada tanggal 21 

September 2021 
119 Wawancara oleh Bapak Krisna Yoga Pembeli Parfum, Pada tanggal 23 September 2021 
120 Wawancara oleh Bapak Adam Kholid Pembeli Parfum, Pada tanggal 27 September 2021 
121 Wawancara oleh Mas Alfariji Pembeli Parfum, Pada tanggal 8 Oktober 2021 
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“Kalau menurut saya itu parfumnya sendiri itu setahu saya 

tidak mas, kalau alkohol itu bisa, jadi tapi kan kalau untuk 

membersihkan ee… bakteri atau virus kan pastinya kan 

seperti handsantizer mas harus dikasih tambahkan atau 

campuran-campuran antisptis yang lainnya jadi tidak 

sepenuhnya itu alkohol, setahu saya lo ya”122 

 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Mochammad Bastomi 

pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

“Enggaklah, gak bisa mencegah covid, covid itu bisanya 

mencegah hanya imun, gak bisa. Alkohol itu cuma bisa 

mematikan kuman lah, kalau virus kan dari bakteri”123 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Krisna Yoga pembeli 

parfum, sebagai berikut: 

 

“Kalau mencegah saya kurang tahu ya, karena saya bukan 

dari Kesehatan tapi yang jelas parfum itu membuat kalau 

saya pribadi membuat apa ya gairah untuk menjernihkan 

fikiran, karena aromanya kan bisa untuk terapi pikiran jadi, 

kalau fikirannya tegang seperti itu bisa apa ya, kan kalau 

fikiran tegang bisa mengundang penyakit, kalau santai 

tidak terlalu tegang saraf-sarafnya santai, kan otomatis 

tidak mudah terserang penyakit, jadi logikanya cuma 

seperti itu”124 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Adam Kholid pembeli parfum, 

sebagai berikut: 

 

“Kalau menurut saya parfum itu ya gak bisa mas mencegah 

covid. Soalnya covid itukan beda, molekul parfum sama anu 

kan beda to mas. Jadi, kalau covid ya tetap ada obatnya 

 
122 Wawancara oleh Bapak Ackbar Shofi Pembeli Parfum, Pada tanggal 20 September 2021 
123 Wawancara oleh Bapak Mochammad Bastomi Pembeli Parfum, Pada tanggal 21 

September 2021 
124 Wawancara oleh Bapak Krisna Yoga Pembeli Parfum, Pada tanggal 23 September 2021 
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sendiri kalau parfum ya tetep buat pengharum bagi tubuh 

kita”125 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Mas Alfariji pembeli parfum, sebagai 

berikut: 

 

“Mencegah covid? Ya enggak tau ya mas ya soalnya saya 

kan bukan dokter pertama terus kalau mungkin dari sisi 

psikologi mungkin kan kita kalau mecium bau parfum itu 

seneng ya ketimbang bau-bau kecut gitu kan lebih senang 

bau parfum ya mungkin dari sisi psikologi bisa menambah 

daya imun tubuh, karena dengan adanya parfum itu 

mungkin lo ya”126 

 

 

Untuk pertanyaan berikutnya yang dikatakan oleh peneliti “Menurut 

bapak, apakah kualitas parfum ditoko yang bapak beli itu sudah bagus?” 

seperti yang diungkapkan Oleh Bapak Ackbar Shofi pembeli parfum, sebagai 

berikut: 

 

“Ya kualitasnya itu bagus sih mas penjualannya pun 

kadang itu menawarkan kadang kan kalau pafum spray kan 

dicampuri alkohol, itu kalau sama penjualnya itu pasti 

diberikan saran ‘Mas ini dikasih 5 mili ya atau 10 mili?’ 

kadang itu alkoholnya dikasih sedikit agar harumnya itu 

awet itu awet kadang itu kalau ditoko-toko lain ka nasal 

campur mas, kadang itu memang dapatnya banyak tapi 

kualitas parfum ibaratnya itu harumnya itu gampang 

menguap hilang, masa jalan kesana kesini berapa kilo 

hilang gitu kan kualitasnya menurun. Nah disini itu selalu 

dikasih saran atau diberikan yang terbaik gitu takarannya 

itu campurannya segini mas gimana gitu ya pokonya awet 

gitu”127 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Mochammad Bastomi 

pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

 
125 Wawancara oleh Bapak Adam Kholid Pembeli Parfum, Pada tanggal 27 September 2021 
126 Wawancara oleh Mas Alfariji Pembeli Parfum, Pada tanggal 8 Oktober 2021 
127 Wawancara oleh Bapak Ackbar Shofi Pembeli Parfum, Pada tanggal 20 September 2021 
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“Bagus sekali, soalnya saya pernah coba awet, wanginya 

awet. Pelanggan-pelanggan mencari itu, satu harganya 

murah, Strategis, baunya itu awet gak kayak toko-toko 

sebelah lah”128 

 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Krisna Yoga pembeli 

parfum, sebagai berikut: 

 

“Kualitasnya cukup baguslah untuk harga sekian cukup 

bagus seperti itu ya lumayan lah, lumayan bagus”129 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Adam Kholid pembeli parfum, 

sebagai berikut: 

 

“Kalau menurut saya ya sudah bagus, mungkin aa yang 

lebih bagus tapi kalau saya itu saya sudah bagus, soalnya 

ya sudah awet sampai 1 minggu ya lumayan lah”130 

 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Mas Alfariji pembeli parfum, sebagai 

berikut: 

 

“Ya bagus, kalau gak bagus ya saya tidak berkali-kali beli 

lah. Ya bagus lah ya, standar keatas lah. Disini juga 

banyak yang tadi saya bilang variasinya”131 

 

 

Untuk pertanyaan berikutnya yang dikatakan oleh peneliti “Apakah 

harga parfum yang bapak beli toko parfum tersebut, sesuai dengan 

kualitasnya?” seperti yang diungkapkan Oleh Bapak Ackbar Shofi pembeli 

parfum, sebagai berikut: 

 

“Ya sesuai mas, sudah lumayan lah. Gak terlalu mahal gak 

terlalu murah, tapi kalau dimurahin ya saya dengan 

 
128 Wawancara oleh Bapak Mochammad Bastomi Pembeli Parfum, Pada tanggal 21 

September 2021 
129 Wawancara oleh Bapak Krisna Yoga Pembeli Parfum, Pada tanggal 23 September 2021 

 
130 Wawancara oleh Bapak Adam Kholid Pembeli Parfum, Pada tanggal 27 September 2021 
131 Wawancara oleh Mas Alfariji Pembeli Parfum, Pada tanggal 8 Oktober 2021 
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senang hati, biasanya dikasih bonus mas kalau beli banyak 

kan dikasih bonus gitu”132 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Mochammad Bastomi 

pembeli parfum, sebagai berikut: 

 

“Sesuailah, karena yang jual kan produk yang kualitas 

yang nomer-nomer 1 setahu saya, kalau mengalaman 

saya gitu”133 

 

Dalam hal ini yang diperjelaskan oleh Bapak Krisna Yoga pembeli 

parfum, sebagai berikut: 

 

“Cukup sesuai, dari harganya terus kualitas parfum juga 

cukup sesuai”134 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Bapak Adam Kholid pembeli parfum, 

sebagai berikut: 

 

“Kalau menurut saya sih, ya harganya itu sama seperti 

kualitasnya lah. Ya gak mahal ya gak murah lah intinya 

tengah-tengah itu aja mas, kalau masalah parfumnya ya itu 

mas awet sampai 1 minggu meskipun ya harganya lumayan 

lah gak mahal dan gak murah”135 

 

 

Dalam hal ini diperjelaskan oleh Mas Alfariji pembeli parfum, sebagai 

berikut: 

 

“Mungkin sesuai ya, mungkin sesuai kan kadang saya beli 

itu gini ya kalau kita suka itu tidak mandang harga kalau 

saya. Kalau memang saya suka baunya dan harganya 

mahal ya gak masalah yang penting saya nyaman dengan 

baunya. Jadi, kalau harga sesuai kualitas iya, jadi mungkin 

 
132 Wawancara oleh Bapak Ackbar Shofi Pembeli Parfum, Pada tanggal 20 September 2021 
133 Wawancara oleh Bapak Mochammad Bastomi Pembeli Parfum, Pada tanggal 21 

September 2021 
134 Wawancara oleh Bapak Krisna Yoga Pembeli Parfum, Pada tanggal 23 September 2021 
135 Wawancara oleh Bapak Adam Kholid Pembeli Parfum, Pada tanggal 27 September 2021 
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ya sesuailah. Sesuai dengan kualitas, sesuai dengan 

dihasilkan gitu”.136 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
136 Wawancara oleh Mas Alfariji Pembeli Parfum, Pada tanggal 8 Oktober 2021 


